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ABSTRAK

Berdasarkan data orientasi lapangan siswa pembelajaran konvensional yang tidak
menggunakan media dalam pembelajarannya terkesan kurang menarik serta
membosankan, serta cara berfikir manusia dari pemikiran konkrit menuju ke abstrak
membuat penggunaan media dalam pembelajaran akan membantu pemahaman materi
yang diberikan kepada siswa. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan
media video pembelajaran dapat digunakan untuk membantu pemahaman siswa pada
materi Angkatan Kerja dan Tenaga Kerja, dan mengetahui media video pembelajaran
lebih efektif dibandingkan metode konvensional. Metode penelitian ini menggunakan
metode penelitian eksperimen, yaitu penelitian yang berusaha mencari efektivitas
perlakuan dari variabel tertentu terhadap varibel lain dalam kondisi yang terkontrol,
yang merupakan penelitian eksperimen kelas dengan perlakuan pre - post test group
controlled. Terdapat kelas eksperimen yaitu menggunakan strategi media video
pembelajran dan kelas kontrol menggunakan metode konvensional. Hasil penelitian
menunjukkan nilai pre tes kelas kontrol yaitu 49,16 dan nilai pre tes kelas eksperimen
yaitu 32,69. Nilai pre tes kelas kontrol lebih tinggi dari pada kelas eksperimen dengan
selisih sebesar 16,47. Hasil nilai rata-rata pos tes kelas kontrol 39,67 dan sedangkan
nilai rata-rata pos tes kelas eksperimen 76,43. Meningkat menjadi 36,76, sedangkan
KKM yang ditentukan adalah 75. Kesimpulan dari penelitian ini adalah tujuan
pembelajaran pada materi pembelajaran angkatan kerja dan tenaga kerja dapat
tercapai dan pengembangan media video pembelajaran angkatan kerja dan tenaga
kerja dapat meningkatkan pemahaman siswa.

Kata Kunci: Pengembangan, IImu Pengetahuan Sosial, Media video pembelajaran



A. PENDAHULUAN

Penggunaan Pesatnya perkembangan Illmu Pengetahuan dan Teknologi
(IPTEK) mempengaruhi berbagai segi kehidupan manusia, salah satunya dalam
bidang pendidikan. Dunia pendidikan saat ini semakin berkembang, berbagai macam
pembaharuan dilakukan agar dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas pendidikan.
Untuk meningkatkan kualitas pendidikan diperlukan berbagai terobosan, baik dalam
pengembangan kurikulum, inovasi pembelajaran, dan pemenuhan sarana prasarana
pendidian. Guru dituntut untuk membuat pembelajaran menjadi lebih inovatif yang
mendorong siswa dapat belajar secara optimal baik didalam belajar mandiri maupun
didalam pembelajaran dikelas (Supardi dkk, 2013).

IPS (llmu Pengetahuan Sosial) sebagai salah satu mata pelajaran yang
membahas dinamika permasalahan sosial memerlukan dukungan media yang dapat
mengungkap aspek-aspek tersebut. Sayangnya, guru-guru IPS SMP masih banyak
yang tidak menggunakan variasi media dalam mengajar, yang penting menyampaikan
materi. Padahal pembahasan materi IPS yang banyak konsep-konsepnya dan bersifat
abstrak membutuhkan visualisasi untuk mempermudah siswa memahami materi yang
disampaikan guru. Salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk mempermudah
penyampaian materi adalah penggunaan media pembelajaran yang tepat.

Salah satu materi pelajaran IPS di SMP/MTs Kelas VIII adalah mengenai
Angkatan Kerja dan Tenaga Kerja (Sardiman dkk, 2009). Angkatan kerja merupakan
tenaga kerja yang mampu bekerja dan mencari pekerjaan, sedangkan tenaga kerja
adalah seluruh komponen penduduk yang mampu bekerja. Menurut Undang-Undang
No.25 Tahun 1997 Tentang Ketenagakerjaan menyebutkan bahwa semua penduduk
yang telah berumur 14 tahun keatas dapat digolongkan sebagai tenaga kerja. Masalah
ketenagakerjaan merupakan masalah kompleks dan bukan semata-mata masalah
ekonomi. Munculnya masalah ketenagakerjaan biasanya diikuti timbulnya masalah-
masalah baru di bidang ekonomi maupun non ekonomi. Sebagai contoh, upah yang
rendah akan mempengaruhi tingkat kesehatan, pendidikan, budaya, bahkan politik.



SMP Negeri Sawit Il Boyolali merupakan sekolah yang terakriditasi A tetapi
dalam dalam proses pembelajaranya masih jauh dari harapan karena masih banyak
guru yang mengajar dengan metode konvensional, Penggunaan media pembelajaran
yang jarang dilakukan dalam proses pembelajaran akan membuat siswa terasa sulit
memahami materi yang diberikan padahal Guru dituntut lebih kreatif dalam
penyampaian materi pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran,
sehingga dapat membuat siswa lebih aktif, antusias dan memahami pelajaran agar
tujuan pembelajaran dapat tercapai.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, peneliti akan mengadakan penelitian
dengan judul tentang “Pengembangan Media Belajar Audio Visual Pelajaran
IImu Pengetahuan Sosial Geografi Materi Angkatan Kerja dan Tenaga Kerja di
SMP Negeri Sawit 11 Boyolali”.

B. LANDASAN TEORI
Media adalah segala wahana atau alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta
merangsang pembelajar untuk belajar (Briggs, 2007 dalam Yusufhadi Miarso (2007).
Media merupakan suatu alat perantara yang secara fisik bisa berupa Proyektor,
Overhead, Perekam Pita Audio, Video, Radio, Televisi, Komputer, Laboratorium,
dan buku. Pembelajaran adalah upaya yang dilakukan oleh pembelajar (Guru,
Instruktur) dengan tujuan untuk membantu siswa dapat belajar dengan mudah
(Setyosari & Sulton, 2003). Media apabila dipahami secara garis besar adalah
manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa
mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Sedangkan secara lebih
khusus, pengertian media dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan sebagai
alat-alat grafis, photografis, atau elektronis untuk menangkap, memproses, dan

menyusun kembali Informasi Visual atau Verbal (Arsyad, 2007).

Pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat membawa informasi dan

pengetahuan dalam interaksi yang berlangsung antara pendidik dengan peserta didik.



Disini  Media Pembelajaran berperan untuk menyampaikan pesan— pesan
pembelajaran. Pembelajaran bukan semata-mata mengumpulkan atau menghafalkan
fakta-fakta yang terjadi dalam bentuk informasi atau materi pelajaran, namun
pembelajaran adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan aspek
pengetahuan, sikap dan tingkah laku. Aspek pengetahuan dan tingkah laku ini lebih
lanjut dijelaskan, belajar oleh Bloom sebagai ranah kognitif, afektif dan psikomotor
(Sagala, 2010).

Penelitian yang relevan tentang penggunaan media video pembelajaran antara lain.
Ahmad Maulana Izzudin (2013), menyatakan bahwa media pembelajaran video dapat
meningkatkan rata-rata hasil studi siswa. Fitria Ningtyas Rahmawati (2011)
menyimpulkan bahwa terjadi peningkatan skor hasil belajar siswa, dan media video
pembelajaran juga dapat meningkatkan motivasi serta hasil belajar siswa.

Penggunaan video sebagai media pembelajaran yang dilakukan oleh Maulana
Izzudin dan itria Ningtyas dapat meningkatkan rata-rata nilai serta motivasi belajar
siswa. Dasar penelitian tersebut menjadi gambaran penelitian yang saya lakukan di
Smp Negeri Sawit Il Boyolali dengan tujuan Mengembangkan penggunaan media
pembelajaran video Angakatan Kerja dan Tenaga Kerja dalam mencapai tujuan
pembelajaran.

C. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen untuk mengetahui efektivitas
penggunaan media video pembelajaran. Untuk memperoleh data maka penelitian ini
menggunakan alat pengumpulan data yang relevan. Penggunaan teknik dan alat
pengumpulan data yang tepat memungkinkan diperolehnya data yang obyektif.
Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti yaitu menggunakan
kuesioner atau angket dan dokumentasi.

Analisa data dilakukan dengan melakukanuji hipotesis untuk mengetahui
perbedaan tingkat pemahaman siswa sebelum dan setelah diberikan perlakuan yang
berupa metode debat aktif dan posttest. Uji hipotesis menggunakan uji perbedaan

rata-rata dua sampel berpasangan (Paired Sample t Test). Uji beda juga dilakukan



untuk melihat perbedaan tingkat pemahaman antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol.
Sebelum menguji hipotesis dengan uji perbedaan rata-rata dua sampel berpasangan

atau paired sample t Test, harus mencari standart deviasinya terlebih dahulu.
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D. Hasil Dan Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata pre test kelas kontrol yaitu
49,16 dan nilai rata-rata pre test kelas eksperimen yaitu 32,69. Nilai rata-rata pre test
kelas kontrol lebih tinggi dibandingkan dengan nilai rat-rata pre test pada kelas
eksperimen dengan selisin sebesar  16,47. Hasil pada gambar diatas juga
menunjukkan bahwa nilai rata-rata post test kelas kontrol yaitu 39,67 sedangkan nilai
rata-rata post test kelas eksperimen yaitu 76,43. Hal ini menunjukkan bahwa nilai
rata-rata post test kelas eksperimen atau kelas yang diberikan media audio visual
dalam proses pembelajarannya memiliki nilai lebih tinggi dibandingkan kelas yang
dalam proses pembelajarannya tidak menggunakan media audio visual. Selisih nilai
rata-rata pada kelas kontrol dan eksperimen yaitu sebesar 36,76.

Nilai rata-rata pada kelas kontrol yaitu 49,16 dan mengalami penurunan sebesar

9,59 sehingga nilai rata-rata menjadi 39,67. Sedangkan nilai rata-rata pada kelas



eksperimen sebelum mendapatkan perlakuan yaitu 32,69 dan setelah mendapatkan

perlakuan menggunakan media audio visual dalam proses pembelajarannya, nilai

pada kelas eksperimen mengalami peningkatan sebesar 43.74 sehingga nilai rata-

ratanya menjadi 76,43.

E. Kesimpulan

1.

Pengembangan media ajar Audio Visual video mata pelajaran IPS materi
Angkatan Kerja dan Tenaga Kerja di SMP Negeri Sawit 1l Boyolali yang
dikembangkan oleh peneliti berdasarkan pada analisis materi, survey siswa dan
guru yang kemudian peneliti mengembangkan media audio visual dengan melalui
validasi ahli materi dan validasi ahli media untuk menentukan kelayakan media
pembelajaran audio visual Angkatan Kerja dan Tenaga Kerja. Tahap berikutnya
yaitu revisi produk untuk memperbaiki dan menyempurnakan produk, Guru dan
peserta didik memberikan respon mengenai kelayakan media pembelajaran, respon
yang diberikan peserta didik dari 7 aspek lebih dari 50% sehingga dinyatakan
bahwa media pembelajaran audio visual Angkatan Kerja dan Tenaga kerja layak
digunakan sebagai media pembelajaran materi Angkatan Kerja dan Tenaga Kerja..

. Hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan adanya

terdapat perbedaan. Hasil penelitianmenunjukkan bahwa nilai rata-rata pre test
kelas kontrol yaitu 49,16 dan nilai rata-rata pre test kelas eksperimen yaitu 32,69.
Nilai rata-rata pre test kelas kontrol lebih tinggi dibandingkan dengan nilai rat-
rata pre test pada kelas eksperimen dengan selisih sebesar 16,47. Hasil pada
gambar diatas juga menunjukkan bahwa nilai rata-rata post test kelas kontrol yaitu
39,67 sedangkan nilai rata-rata post test kelas eksperimen yaitu 76,43. Hal ini
menunjukkan bahwa nilai rata-rata post test kelas eksperimen atau kelas yang
diberikan media audio visual dalam proses pembelajarannya memiliki nilai lebih
tinggi dibandingkan kelas yang dalam proses pembelajarannya tidak menggunakan
media audio visual. Selisih nilai rata-rata pada kelas kontrol dan eksperimen yaitu
sebesar 36,76. Hasil penilaian dari kedua kelas tersebut menunjukkan bahwa

penggunaan media audio visual lebih efektif dibandingkan dengan menggunakan



metode konvensional. Tingkat kreativitas siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas kontrol, dibuktikan pada kelas eksperimen siswa
berantusias dengan mengacungkan tangan untuk mengemukakan pendapat

mengenai materi yang disampaikan yaitu materi angkatan kerja dan tenaga kerja.
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